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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kepercayaan sosial, jaringan sosial, normal sosial dan tingkat
pemberdayaan peternak sapi potong serta menganalisis pengaruh kepercayaan sosial, jaringan sosial dan normal
sosial terhadap pemberdayaan peternak sapi potong di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Metode
penelitian ini bersifat kuantitatif. Analisis menggunakan pendekatan deskriptif persentase dan inferensial
menggunakan Partial Least Square (PLS-SEM). Secara deskriptif, kepercayaan sosial berada pada kategori
sedang (50-56%), mencerminkan adanya hubungan kepercayaan antaranggota, pemimpin kelompok, dan
lembaga, meskipun masih rentan. Jaringan sosial juga tergolong sedang (52—-56%), menunjukkan potensi dalam
partisipasi kelompok, akses pasar, dan relasi eksternal yang belum optimal. Sebaliknya, norma sosial relatif
rendah (43-48%), terutama dalam kepatuhan aturan, keterbukaan informasi, dan gotong royong, yang
mengindikasikan lemahnya kohesi kolektif. Hasil analisis struktural menunjukkan bahwa ketiga dimensi modal
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan peternak, dengan nilai R? sebesar 0,671.
Artinya, 67,1% variasi pemberdayaan dapat dijelaskan oleh modal sosial. Temuan ini menegaskan pentingnya
penguatan modal sosial untuk meningkatkan kapasitas adaptif, kemandirian, dan keberlanjutan agribisnis sapi
Bali di wilayah perbatasan kering dan marjinal.

Kata kunci: jaringan sosial, kepercayaan sosial, modal sosial, norma sosial, pemberdayaan peternak

ABSTRACT

This study aims to analyse the levels of social trust, social networks, social norms and empowerment among
beef cattle farmers, and to examine the influence of social trust, social networks and social norms on the
empowerment of beef cattle farmers in North Central Timor Regency (TTU). The research methodology is
quantitative. The analysis utilises a descriptive approach based on percentages and an inferential approach
using Partial Least Squares (PLS-SEM). Descriptively, social trust falls within the moderate category (50—56
per cent), reflecting the existence of trust-based relationships amongst members, group leaders and institutions,
although it remains vulnerable. Social networks were also classified as moderate (52—56 per cent), indicating
potential in group participation, market access and external relations that have not yet been optimised.
Conversely, social norms were relatively low (43—48 per cent), particularly in terms of compliance with rules,
openness of information and mutual assistance, which indicates weak collective cohesion. The results of the
structural analysis show that all three dimensions of social capital have a positive and significant effect on the
empowerment of cattle farmers, with an R? value of 0.671. This means that 67.1 per cent of the variation in
empowerment can be explained by social capital. These findings underscore the importance of strengthening
social capital to enhance the adaptive capacity, self-reliance and sustainability of the Balinese cattle
agribusiness in arid and marginal border regions.
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PENDAHULUAN

Sektor peternakan sapi potong, khususnya sapi Bali, memiliki peran yang sangat strategis dalam
mendukung ketahanan pangan, penyediaan protein hewani, serta peningkatan pendapatan masyarakat di
wilayah pedesaan Indonesia (Efu & Simamora, 2021). Sapi Bali dikenal sebagai salah satu plasma
nutfah asli Indonesia yang memiliki keunggulan dalam hal daya adaptasi terhadap lingkungan tropis
kering, kemampuan reproduksi, serta efisiensi pemanfaatan pakan lokal (Bukifan et al., 2021). Di
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), yang terletak di perbatasan Indonesia dengan Timor Leste, sapi
Bali menjadi salah satu komoditas utama bagi peternak rakyat (Badan Pusat Statistik, 2024a). Namun,
keberlanjutan usaha sapi Bali di wilayah ini masih menghadapi tantangan yang cukup kompleks, baik
dari aspek ekologis, sosial-ekonomi, maupun kelembagaan (Simamora et al., 2024).

Wilayah TTU memiliki karakteristik agroekosistem yang kering dan marjinal, dengan curah hujan yang
tidak menentu, ketersediaan sumber daya pakan yang terbatas, serta tekanan lingkungan berupa
degradasi lahan dan kekeringan yang berulang (Badan Pusat Statistik, 2024b). Kondisi ekologis ini
berimplikasi langsung pada produktivitas ternak yang relatif rendah dan rentan terhadap fluktuasi musim
(Simamora et al., 2025). Selain itu, keterbatasan akses peternak terhadap teknologi, pasar, serta lembaga
keuangan semakin memperlemah daya saing agribisnis sapi Bali. Tantangan tersebut tidak hanya
bersifat teknis, melainkan juga sosial, karena keberhasilan pengelolaan usaha ternak sangat dipengaruhi
oleh kapasitas kolektif masyarakat peternak dalam membangun kerja sama, solidaritas, dan jaringan
sosial (Putri et al., 2023).

Pada konteks ini, modal sosial menjadi faktor penting yang dapat menentukan keberlanjutan agribisnis
sapi Bali di TTU (Simamora, 2020). Modal sosial mencakup kepercayaan sosial, jaringan sosial, serta
norma sosial yang mengatur interaksi antarpeternak maupun hubungan mereka dengan pemangku
kepentingan lainnya (Haryono et al., 2024). Kepercayaan sosial menjadi dasar terbentuknya kolaborasi,
baik antarindividu maupun antar kelompok. Jaringan sosial membuka akses terhadap sumber daya
eksternal, seperti informasi, pasar, dan program pemerintah. Norma sosial membentuk kerangka nilai
yang mengatur perilaku kolektif, termasuk kepatuhan terhadap aturan kelompok, budaya gotong royong,
serta solidaritas sosial (Gali¢ et al., 2022). Dengan demikian, penguatan modal sosial berpotensi
meningkatkan pemberdayaan peternak, yaitu kemampuan mereka dalam mengambil keputusan usaha,
mengakses informasi, mengelola sumber daya secara mandiri, serta berpartisipasi aktif dalam organisasi
kelompok.

Namun, kenyataannya modal sosial peternak sapi Bali di TTU masih belum optimal. Hasil observasi
lapangan menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan antarpeternak cenderung rapuh, jaringan sosial lebih
banyak bersifat sosial-budaya daripada ekonomi produktif, serta norma sosial kelompok belum
terinternalisasi secara kuat. Kondisi ini berdampak pada lemahnya pemberdayaan peternak, yang
ditandai dengan rendahnya kapasitas teknis, terbatasnya akses pasar, dan masih tingginya
ketergantungan pada bantuan eksternal (Bukifan et al., 2021). Kajian mengenai pemberdayaan peternak
dalam konteks agribisnis sapi potong telah banyak dilakukan, terutama dengan menyoroti faktor
ekonomi, teknologi, dan kelembagaan sebagai determinan utama (Hilmiati et al., 2024). Namun, dalam
perkembangan terbaru, pendekatan berbasis modal sosial semakin mendapat perhatian sebagai faktor
kunci dalam meningkatkan kapasitas adaptif dan keberlanjutan usaha peternakan rakyat (Sahala et al.,
2024). Modal sosial yang mencakup kepercayaan, jaringan, dan norma sosial terbukti berperan dalam
memperkuat kerja sama, akses informasi, serta efisiensi kolektif dalam komunitas peternak.

Pemberdayaan peternak merupakan strategi penting dalam pembangunan peternakan berkelanjutan,
khususnya di wilayah perbatasan dengan keterbatasan sumber daya. Pemberdayaan tidak hanya
berfokus pada peningkatan produksi, tetapi juga pada kemampuan peternak dalam mengakses informasi,
teknologi, dan pasar, serta meningkatkan kemandirian dalam pengambilan keputusan usaha.
Pemberdayaan adalah proses dimana individu dan komunitas memperoleh kontrol terhadap sumber daya
dan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Zimmerman (2000) menyatakan dalam teori
pemberdayaan bahwa unsur pemberdayaan mencakup dimensi intrapersonal, interactional, dan
behavioral yang mencerminkan kapasitas individu dalam berpikir, bertindak, dan berpartisipasi secara
aktif. Dalam konteks peternakan rakyat, pemberdayaan sangat dipengaruhi oleh modal sosial seperti
kepercayaan, jaringan, dan norma sosial. Ketiga aspek ini berperan dalam memperkuat kerja sama, akses
sumber daya, serta kohesi kelompok, sehingga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kapasitas
adaptif dan keberlanjutan usaha peternak sapi potong di wilayah perbatasan.

Jurnal Penyuluhan | Vol. 22 (02) 2026 | 285



Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa modal sosial memiliki peran guna mendukung usaha
peternakan, tetapi masih memiliki keterbatasan. Sebagian penelitian terdahulu masih mengukur modal
sosial secara parsial atau hanya menyoroti satu dimensi, seperti jaringan atau kepercayaan. Hasil
penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan deskriptif dan regresi sederhana belum mampu
menjelaskan hubungan simultan antar dimensi modal sosial sebagai konstruk laten. Hal ini membuka
ruang pertanyaan tentang bagaimana kepercayaan sosial, jaringan sosial, dan norma sosial secara
bersama-sama membentuk modal sosial dalam menghadapi keterbatasan sumber daya pada wilayah
peternakan yang kering dan marjinal. Dengan demikian, penelitian ini menjawab gap tersebut dengan
membangun model struktural dan mengujinya menggunakan PLS-SEM pada peternak di Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU). Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model
struktural modal sosial yang mengintegrasikan kepercayaan sosial, jaringan sosial, dan norma sosial
secara simultan serta menguji hubungan antar konstruk menggunakan PLS-SEM. Kebaruan penelitian
ini diperkuat oleh konteks peternakan di wilayah kering dan marjinal di wilayah TTU yang kajiannya
masih terbatas, sehingga menghasilkan model empiris yang menjelaskan mekanisme modal sosial dalam
mendukung keberlanjutan usaha peternakan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian teoritis tentang modal sosial dalam
pemberdayaan peternak, tetapi juga memberikan dasar empiris bagi perumusan strategi pembangunan
peternakan berbasis penguatan kapasitas sosial di wilayah perbatasan. Oleh karena itu, diperlukan kajian
mendalam untuk menganalisis bagaimana dimensi modal sosial berpengaruh terhadap pemberdayaan
peternak sapi Bali di TTU. Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang muncul dalam
penelitian ini dijelaskan tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis tingkat kepercayaan sosial,
jaringan sosial, dan norma sosial dan pemberdayaan peternak serta menganalisis pengaruh kepercayaan
sosial, jaringan sosial, dan norma sosial terhadap pemberdayaan peternak sapi potong di TTU.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk menganalisis pengaruh
kepercayaan sosial, jaringan sosial dan norma sosial terhadap pemberdayaan peternak sapi potong..
Variabel kepercayaan sosial, jaringan sosial, dan norma sosial sebagai variabel independen (X),
sedangkan pemberdayaan peternak ditempatkan sebagai variabel dependen (Y). Penelitian dilakukan di
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Nusa Tenggara Timur, yang memiliki karakteristik lahan kering
dan sistem peternakan rakyat berbasis sapi Bali. Pengumpulan data mencakup Kecamatan Insana, Insana
Tengah, Insana Barat, Insana Utara, dan Miomaffo Barat pada Juni hingga Agustus 2025. Populasi
penelitian berjumlah 800 peternak sapi potong yang tergabung dalam kelompok peternak pada lima
kecamatan lokasi penelitian. Sebanyak 300 peternak ditetapkan sebagai responden. Ukuran sampel
tersebut mempertimbangkan kebutuhan analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) serta keterwakilan populasi penelitian. Sampel dialokasikan secara proporsional
berdasarkan jumlah peternak pada masing-masing kecamatan, kemudian responden dipilih secara acak
dari daftar anggota kelompok peternak. Dengan prosedur tersebut, setiap kecamatan memperoleh
peluang keterwakilan yang proporsional terhadap ukuran populasinya. Mengacu pada rekomendasi
(Hair et al., 2017) mengenai ukuran sampel untuk analisis PLS-SEM, jumlah sampel minimal adalah 5—
10 kali jumlah indikator, sehingga sudah mencukupi syarat analisis dan meningkatkan validitas temuan
(Mathesius & Lussier, 2021).

Data dikumpulkan melalui survei terhadap peternak dan diperkuat dengan metode observasi serta
wawancara mendalam untuk memberikan konteks terhadap temuan kuantitatif (Sugiyono, 2020).
Pengumpulan data primer menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan dengan skala likert,
sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait, Kantor Desa, Kantor Kecamatan dan Kantor
Dinas Peternakan TTU. Variabel kepercayaan sosial (X), jaringan sosial (X2) , dan norma sosial (X3)
dan variabel pemberdayaan peternak (Y1), masing masing diukur dalam lima sub-indikator. Variabel
kepercayaan sosial (Xi) meliputi sub-indikator, yaitu tingkat kepercayaan antarpeternak dalam
kelompok (Xi.1), kepercayaan terhadap pemimpin kelompok atau tokoh masyarakat (Xi.2), kepercayaan
terhadap lembaga pemerintah atau penyuluh (Xi.3), kepercayaan dalam melakukan kerja sama ekonomi
(X1.4), serta kepercayaan terhadap informasi yang diperoleh dari pihak luar (Xi.s). Variabel jaringan
sosial (X:) diukur melalui lima sub-indikator, yaitu keikutsertaan dalam kelompok peternak atau
koperasi (X2.1), hubungan dengan pedagang atau pembeli sapi di luar desa (Xz.2), jaringan komunikasi
dengan peternak di luar komunitas (Xz.3), akses terhadap jaringan penyuluh atau lembaga pelatihan
(Xz.4), serta kemampuan menghubungkan diri dengan stakeholder agribisnis (Xz.s).
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Variabel norma sosial (Xs) meliputi sub indikator, yaitu ketaatan pada aturan kelompok dalam
pemeliharaan ternak (Xs.1), kecenderungan berbagi informasi dan pengalaman sesama peternak (Xs.2),
nilai gotong royong dalam kegiatan peternakan (Xs.s), kepedulian terhadap kesejahteraan anggota
kelompok lain (Xs.4), serta sikap saling menghargai dan menghormati keputusan kelompok (Xs.s).
Norma sosial berfungsi sebagai landasan moral dan etika yang mengikat anggota kelompok dalam
praktik pemeliharaan ternak, sehingga memengaruhi kohesi sosial dan efektivitas kelembagaan lokal.
Variabel pemberdayaan peternak (Y:) meliputi sub-indikator, yaitu kemampuan mengambil keputusan
usaha secara mandiri (Y1.1), keterampilan teknis dalam budidaya sapi (Y1.2), akses terhadap informasi
dan peluang usaha (Y1.3), tingkat kemandirian dalam mengelola usaha ternak (Y1.4), serta peran aktif
dalam kelompok atau organisasi (Y1.s). Analisis data dilakukan secara deskriptif persentase dan analisis
inferensial menggunakan teknik Partial Least Square — Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
melalui perangkat lunak SmartPLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis tingkat kepercayaan sosial, jaringan sosial, dan norma sosial peternak sapi potong

Variabel Kepercayaan Sosial (Xi.1)

Variabel (X:) kepercayaan sosial menjadi dasar terbentuknya modal sosial yang penting dalam
mendukung pengembangan agribisnis sapi potong di wilayah kering dan marjinal. Pada Tabel 1
ditunjukkan bahwa sub-variabel tingkat kepercayaan peternak terhadap sesama anggota kelompok (Xi.1)
berada pada kategori sedang sebesar 50,67 persen. Hal ini menggambarkan adanya rasa saling percaya
di antara anggota kelompok, meskipun masih belum stabil. Banyak peternak cenderung berhati-hati
dalam menjalin kerja sama karena khawatir akan terjadi persaingan atau ketidakadilan. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penguatan hubungan internal kelompok agar solidaritas semakin kuat. Sub
variabel kepercayaan terhadap pemimpin kelompok atau tokoh masyarakat (Xi.2) berada pada kategori
sedang sebesar 56,67 persen. Nilai ini mencerminkan bahwa kepemimpinan lokal masih cukup
dihormati dan berperan dalam menjaga keteraturan kelompok. Akan tetapi, kepercayaan tersebut belum
cukup kuat untuk mendorong kohesi sosial yang lebih solid, karena sebagian peternak menilai kapasitas
pemimpin masih terbatas dalam hal manajerial maupun advokasi kepentingan anggota. Dalam konteks
TTU, pemimpin kelompok seharusnya menjadi motor penggerak yang mampu menjembatani peternak
dengan stakeholder agribisnis. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kepemimpinan menjadi langkah
strategis untuk memperkuat kepercayaan sosial. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sugiarto et al.,
(2020) yang menunjukkan kapasitas kepemimpinan menjadi faktor penting untuk peningkatan kinerja
kelompok peternak.

Tabel 1. Tingkat Kepercayaan Sosial Peternak

Variabel Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
X1.1 Sangat Rendah 8 2,67
Rendah 118 39,33
Sedang 152 50,67
Tinggi 22 7,33
X1.2 Sangat Rendah 7 2,33
Rendah 97 32,33
Sedang 170 56,67
Tinggi 26 8,67
X1.3 Sangat Rendah 18 6
Rendah 99 33
Sedang 160 53,33
Tinggi 23 7,67
X1.4 Sangat Rendah 15 5
Rendah 99 33
Sedang 163 54,33
Tinggi 23 7,67
X1.5 Sangat Rendah 7 2,33
Rendah 107 35,67
Sedang 155 51,67
Tinggi 31 10,33
Total 300 100
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Pada sub variabel kepercayaan terhadap lembaga pemerintah atau penyuluh (Xi.s), hasil penelitian
menunjukkan kategori sedang sebesar 53,33 persen. Hal ini menandakan bahwa peran pemerintah dan
penyuluh masih cukup dipercaya, khususnya dalam memberikan arahan teknis dan akses program.
Namun, kehadiran penyuluh di lapangan yang belum merata membuat tingkat kepercayaan tidak
mencapai kategori tinggi. Banyak peternak merasa bahwa penyuluhan masih bersifat sporadis dan
kurang fokus pada masalah nyata yang mereka hadapi, seperti keterbatasan pakan di musim kemarau.
Dengan demikian, intensitas dan kualitas pendampingan penyuluhan perlu diperkuat agar peternak
semakin percaya pada lembaga pemerintah. Hasil penelitian ini didukung oleh Simamora et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa dukungan penyuluhan sangat diperlukan dalam peningkatan pemberdayaan
di Kabupaten TTU. Sub-variabel kepercayaan dalam melakukan kerja sama ekonomi (X1.4) berada pada
kategori sedang sebesar 54,33 persen. Hal ini memperlihatkan bahwa peternak cukup terbuka terhadap
kolaborasi ekonomi, misalnya dalam pengadaan pakan bersama atau penjualan sapi secara kolektif.
Namun, masih ada keraguan terkait transparansi dan risiko kerugian yang mungkin muncul. Beberapa
pengalaman negatif masa lalu, seperti pembagian keuntungan yang tidak adil atau kecurangan pedagang,
memengaruhi tingkat kepercayaan ini. Oleh karena itu, membangun sistem kerja sama ekonomi yang
transparan dan adil menjadi kunci untuk memperkuat kepercayaan antarpeternak.

Pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa tingkat sub-variabel kepercayaan terhadap informasi yang diterima
dari pihak luar (X1.s) berada pada kategori sedang sebesar 51,67 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peternak cukup terbuka pada informasi eksternal, baik mengenai harga pasar, teknologi peternakan,
maupun peluang usaha. Akan tetapi, keterbatasan literasi informasi dan akses media membuat peternak
sering kesulitan memuverifikasi validitas informasi tersebut. Banyak peternak lebih mengandalkan
informasi dari pedagang atau tokoh lokal dibandingkan media resmi. Hal ini mengindikasikan
pentingnya memperkuat kredibilitas saluran informasi agar peternak semakin percaya terhadap
informasi eksternal. Secara keseluruhan, variabel (Xi) kepercayaan sosial berada pada kategori sedang
dengan capaian persentase yang relatif merata pada setiap sub-variabel. Kondisi ini menunjukkan bahwa
modal sosial berupa kepercayaan sudah ada, tetapi masih rapuh dan belum optimal sebagai kekuatan
kolektif. Dalam konteks agribisnis sapi potong di Kabupaten TTU, lemahnya kepercayaan sosial dapat
menghambat sinergi antarpeternak, akses terhadap program pemerintah, serta kerja sama dengan
pemangku kepentinga (stakeholder). Oleh karena itu, strategi pembangunan perlu diarahkan pada
penguatan kepemimpinan kelompok, pendampingan penyuluhan yang lebih intensif, dan penciptaan
mekanisme kerja sama yang transparan. Dengan demikian, kepercayaan sosial dapat berkembang
menjadi modal utama dalam meningkatkan pemberdayaan peternak dan keberlanjutan agribisnis sapi
potong.

Variabel Jaringan Sosial Peternak (Xz)

Variabel jaringan sosial peternak (X2) merupakan aspek penting dalam modal sosial karena menentukan
sejauh mana peternak mampu menjalin hubungan dengan berbagai pihak untuk mendukung usaha
ternaknya. Tabel 2 menunjukkan bahwa sub-variabel keterlibatan peternak dalam kelompok tani ternak
(X2.1) berada pada kategori sedang dengan capaian 52,33 persen. Kondisi ini menggambarkan bahwa
peternak cukup aktif dalam kegiatan kelompok, namun keterlibatan belum konsisten. Masih terdapat
sebagian anggota yang hanya hadir pada pertemuan rutin tanpa terlibat dalam kegiatan produktif
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi peternak perlu diperkuat agar jaringan internal
kelompok menjadi lebih solid. Sub-variabel hubungan sosial peternak dengan tetangga atau komunitas
sekitar (Xz.2) juga berada pada kategori sedang sebesar 55,00 persen. Nilai ini mencerminkan bahwa
hubungan sosial antarpersona cukup baik, ditandai dengan adanya gotong royong dalam kegiatan
pertanian maupun acara sosial. Namun, hubungan tersebut masih lebih banyak terjalin dalam konteks
sosial budaya dibandingkan kerja sama ekonomi produktif. Peternak masih cenderung mengutamakan
hubungan kekerabatan atau adat sebagai landasan interaksi. Dengan demikian, jaringan sosial di tingkat
komunitas perlu diperluas agar lebih fungsional untuk mendukung keberlanjutan usaha sapi potong.
Pada Tabel 2 terkait sub-variabel akses peternak terhadap jaringan eksternal seperti pedagang, koperasi,
atau pasar (X2.3), capaian berada pada kategori sedang sebesar 54,67 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
peternak sudah memiliki hubungan dengan pihak luar, tetapi masih terbatas pada pedagang pengumpul.
Keterikatan yang tinggi dengan pedagang tertentu seringkali membuat peternak kurang memiliki pilihan
alternatif untuk menjual hasil ternaknya. Akibatnya, posisi tawar peternak menjadi lemah dan rentan
pada permainan harga pasar. Oleh karena itu, penguatan jaringan dengan lembaga koperasi atau akses
langsung ke pasar perlu ditingkatkan. Hasil penelitian ini didukung Mulatmi et al., (2019) bahwa
jaringan sosial dalam peternakan menjadi faktor yang sangat penting dalam persebaran informasi.
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Tabel 2. Tingkat Jaringan Sosial Peternak di Kabupaten Timor Tengah Utara

Variabel Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
X2.1 Sangat Rendah 10 3,33
Rendah 102 34
Sedang 150 50
Tinggi 38 12,67
X2.2 Sangat Rendah 22 7,33
Rendah 119 39,67
Sedang 136 45,33
Tinggi 23 7,67
X2.3 Sangat Rendah 18 6
Rendah 137 45,67
Sedang 129 43
Tinggi 16 5,33
X2.4 Sangat Rendah 24 8
Rendah 166 55,33
Sedang 94 31,33
Tinggi 16 5,33
X2.5 Sangat Rendah 12 4
Rendah 120 40
Sedang 134 44,67
Tinggi 34 11,33
Total 300 100

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sub-variabel partisipasi peternak dalam kegiatan sosial
keagamaan dan adat (X2.s) berada pada kategori sedang dengan capaian 56,00 persen. Kondisi ini
menandakan bahwa jaringan sosial berbasis budaya dan agama masih cukup kuat, menjadi ruang
interaksi penting bagi peternak. Akan tetapi, kontribusi jaringan ini belum banyak diarahkan untuk
penguatan usaha agribisnis sapi Bali. Aktivitas adat dan keagamaan lebih bersifat konsumtif, misalnya
pengeluaran untuk acara tradisi yang cukup besar. Dengan demikian, penting untuk mengoptimalkan
jaringan sosial budaya agar dapat memberi nilai tambah pada pemberdayaan ekonomi peternak. Pada
Tabel 2 terkait sub variabel keterhubungan peternak dengan lembaga keuangan atau pihak pemberi
modal (Xz.s), hasil penelitian menunjukkan kategori sedang sebesar 51,33 persen. Angka ini
menggambarkan bahwa sebagian peternak sudah mengenal lembaga kredit formal maupun non formal,
tetapi masih jarang memanfaatkannya untuk pengembangan usaha ternak. Banyak peternak yang merasa
khawatir dengan risiko pinjaman karena keterbatasan penghasilan dan ketidakpastian harga jual sapi.
Selain itu, prosedur administrasi perbankan juga dinilai cukup rumit dan sulit dijangkau oleh peternak
di desa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inklusi keuangan yang lebih sederhana dan sesuai
konteks lokal. Berdasarkan penjelasan di atas, secara umum variabel (X2) jaringan sosial berada pada
kategori sedang dengan capaian yang relatif merata pada seluruh sub-variabel. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa peternak di TTU memiliki potensi jaringan yang cukup luas, baik internal
maupun eksternal, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Jaringan yang ada masih lebih banyak
bersifat sosial-budaya dibandingkan ekonomi produktif. Dalam konteks pengembangan agribisnis sapi
potong, jaringan sosial yang kuat dapat menjadi modal penting untuk meningkatkan akses pasar, modal
usaha, dan kolaborasi lintas sektor (Pratisthita et al., 2014). Oleh karena itu, penguatan jaringan sosial
berbasis kelompok, lembaga ekonomi, dan kemitraan pasar menjadi langkah strategis untuk
memperkuat pemberdayaan peternak.

Variabel Norma Sosial (X3)

Variabel norma sosial (X3) memiliki peran penting dalam mengatur perilaku dan interaksi antar peternak
dalam komunitas. Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa sub-variabel ketaatan pada aturan kelompok dalam
pemeliharaan ternak (Xs.:) berada pada kategori rendah dengan capaian 46,67 persen. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar peternak belum sepenuhnya mematuhi aturan kelompok,
misalnya terkait pengaturan penggunaan kandang kolektif atau jadwal penggembalaan. Hal ini dapat
menimbulkan konflik kecil antar anggota, terutama ketika kepentingan individu lebih dominan
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dibandingkan kepentingan kelompok. Oleh karena itu, norma kepatuhan terhadap aturan kelompok perlu
ditegakkan agar kegiatan bersama berjalan lebih tertib. Sub variabel kecenderungan berbagi informasi
dan pengalaman antar peternak (Xs.») juga menunjukkan kategori rendah sebesar 44,00 persen.
Rendahnya angka ini menandakan bahwa komunikasi horizontal antarpeternak masih terbatas. Banyak
peternak yang enggan berbagi pengalaman teknis karena menganggap usaha ternak adalah urusan
pribadi. Padahal, berbagi informasi tentang penyakit ternak, manajemen pakan, atau harga pasar sangat
penting untuk meningkatkan pengetahuan kolektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya
keterbukaan informasi dalam kelompok perlu diperkuat untuk mendukung inovasi.

Tabel 3. Tingkat Normal Sosial Peternak di Kabupaten Timor Tengah Utara

Variabel Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
X3.1 Sangat Rendah 20 6,67
Rendah 140 46,67
Sedang 117 39
Tinggi 23 7,67
X3.2 Sangat Rendah 43 14,33
Rendah 132 44
Sedang 96 32
Tinggi 29 9,67
X3.3 Sangat Rendah 17 5,67
Rendah 136 4533
Sedang 122 40,67
Tinggi 25 8,33
X34 Sangat Rendah 22 7,33
Rendah 120 40
Sedang 130 43,33
Tinggi 28 9,33
X3.5 Sangat Rendah 21 7
Rendah 144 48
Sedang 112 37,33
Tinggi 23 7,67
Total 300 100

Pada Tabel 3 terkait sub variabel nilai gotong royong dalam kegiatan peternakan (Xs.3), hasil penelitian
berada pada kategori rendah dengan capaian 45,33 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik
gotong royong, seperti membantu saat panen hijauan, membangun kandang, atau merawat ternak sakit,
masih jarang dilakukan. Kecenderungan individualisme dalam mengelola ternak cukup kuat, sehingga
kerja kolektif kurang berkembang. Padahal, budaya gotong royong merupakan kekuatan tradisional
masyarakat pedesaan yang dapat menjadi modal sosial besar. Dengan menghidupkan kembali nilai
gotong royong, biaya usaha dapat ditekan dan solidaritas peternak semakin kokoh. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa sub-variabel kepedulian terhadap kesejahteraan anggota kelompok lain (Xs.4)
berada pada kategori sedang dengan capaian 43,33 persen. Angka ini menunjukkan adanya rasa
kepedulian, namun belum merata pada semua anggota. Sebagian peternak peduli dengan kondisi ternak
tetangganya, misalnya ketika ada ternak yang sakit atau hilang, tetapi masih terbatas pada lingkaran
kekerabatan. Solidaritas sosial belum sepenuhnya menjangkau semua anggota kelompok. Oleh karena
itu, perlu dibangun mekanisme kelompok yang mendorong kepedulian kolektif tanpa memandang latar
belakang keluarga atau status sosial. Pada sub variabel sikap saling menghargai dan menghormati
keputusan kelompok (Xs.s), capaian penelitian berada pada kategori rendah sebesar 48,00 persen.
Kondisi ini menunjukkan bahwa masih ada peternak yang lebih mengutamakan keputusan pribadi
daripada musyawarah kelompok. Beberapa anggota kelompok kadang enggan mengikuti kesepakatan
bersama, misalnya dalam menentukan harga jual atau jadwal pertemuan. Hal ini mencerminkan
lemahnya internalisasi nilai demokrasi dalam kelompok peternak. Oleh sebab itu, penguatan budaya
musyawarah dan penghargaan terhadap keputusan kolektif perlu terus didorong agar tata kelola
kelompok menjadi lebih solid. Berdasarkan uraian di atas, variabel (X3) norma sosial cenderung berada
pada kategori rendah, yang berarti norma kolektif di kalangan peternak sapi Bali di TTU belum berjalan
optimal. Lemahnya kepatuhan pada aturan, rendahnya budaya berbagi informasi, serta kurang
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berkembangnya gotong royong menjadi tantangan utama. Meskipun ada indikasi kepedulian dan sikap
saling menghargai, nilainya masih belum dominan. Dalam konteks pengembangan agribisnis sapi Bali,
norma sosial yang kuat sangat diperlukan untuk membangun kepercayaan, kerja sama, dan keberlanjutan
kelompok (Haryono et al., 2024). Oleh karena itu, intervensi penyuluhan sosial dan revitalisasi nilai
budaya lokal sangat penting dalam memperkuat norma sosial sebagai modal pemberdayaan peternak.

Variabel Pemberdayaan Peternak (Y1)

Variabel pemberdayaan peternak merupakan inti dari penguatan agribisnis sapi potong berbasis modal
sosial di wilayah TTU. Pada Tabel 4 ditunjukkan bahwa sub-variabel peningkatan kapasitas
pengetahuan dan keterampilan (Y1.1), berada pada kategori sedang dengan capaian 55,33 persen. Hal ini
menandakan bahwa sebagian besar peternak telah memperoleh pelatihan dasar seperti teknik
pemeliharaan, pembuatan pakan fermentasi, atau kesehatan ternak, namun penerapannya masih belum
optimal. Rendahnya frekuensi pendampingan menjadi salah satu penyebab pengetahuan peternak tidak
berkembang secara berkelanjutan. Hasil penelitian (Samsukdin et al., 2023) menunjukkan bahwa
peningkatan program pelatihan berbasis kebutuhan lokal menjadi sangat penting. Sub variabel akses
peternak terhadap modal dan sumber daya (Y:.2) berada pada kategori sedang dengan capaian 53,00
persen. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian peternak telah memiliki akses pada sumber daya
seperti lahan penggembalaan atau bantuan bibit sapi, namun keterjangkauan modal usaha masih menjadi
kendala besar. Akses kredit formal dari lembaga keuangan masih rendah karena keterbatasan jaminan
dan literasi keuangan peternak. Akibatnya, usaha pengembangan ternak sering hanya mengandalkan
modal pribadi yang terbatas. Hal ini memperlihatkan perlunya intervensi kelembagaan agar peternak
lebih mudah mengakses permodalan (Priyanto & Diwyanto, 2014).

Tabel 4. Tingkat Pemberdayaan Peternak

Variabel Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Y1.1 Sangat Rendah 22 7,33
Rendah 128 42,67
Sedang 123 41
Tinggi 27 9
Y1.2 Sangat Rendah 12 4
Rendah 93 31
Sedang 163 54,33
Tinggi 32 10,67
Y1.3 Sangat Rendah 23 7,67
Rendah 94 31,33
Sedang 160 53,33
Tinggi 23 7,67
Y14 Sangat Rendah 18 6
Rendah 108 36
Sedang 146 48,67
Tinggi 28 9,33
YL.5 Sangat Rendah 15 5
Rendah 111 37
Sedang 148 49,33
Tinggi 26 8,67
Total 300 100

Pada Tabel 4 terkait sub variabel partisipasi peternak dalam kelompok atau organisasi (Y1.3), berada
pada kategori sedang dengan nilai 52,67 persen. Hasil ini menunjukkan bahwa peternak cukup aktif
dalam kelompok tani atau kelompok ternak, tetapi keterlibatan mereka sering terbatas pada kegiatan
rutin seperti pertemuan bulanan. Belum semua peternak terlibat dalam proses perencanaan atau
pengambilan keputusan bersama. Keterbatasan ini membuat fungsi kelompok sebagai wadah
pemberdayaan belum berjalan optimal (Solikin et al., 2018). Padahal, kelompok tani ternak memiliki
potensi besar untuk memperkuat solidaritas dan memperluas jejaring agribisnis. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa sub-variabel kemandirian peternak dalam mengelola usaha (Yi.4) berada pada
kategori sedang dengan capaian 51,33 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa peternak mulai mampu
mengambil keputusan dalam usaha, seperti pemilihan pakan atau waktu menjual sapi, tetapi masih
sering bergantung pada pihak luar terutama pedagang. Ketergantungan ini menunjukkan bahwa
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kemandirian peternak masih rapuh dan mudah dipengaruhi oleh fluktuasi pasar. Rendahnya kemampuan
manajerial juga memperlambat upaya pengembangan usaha. Hal ini sesuai penelitian (Asgaf, 2022)
yang menjelaskan peningkatan literasi agribisnis menjadi kunci dalam memperkuat kemandirian
peternak. Pada sub variabel peningkatan kesejahteraan keluarga peternak (Yi.s), hasil penelitian
menunjukkan kategori sedang dengan capaian 54,33 persen. Kondisi ini menggambarkan bahwa usaha
ternak sapi Bali sudah memberikan kontribusi ekonomi bagi keluarga, tetapi belum cukup signifikan
untuk meningkatkan taraf hidup secara menyeluruh. Sebagian besar pendapatan masih digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan, sementara tabungan atau investasi usaha masih terbatas.
Hal ini memperlihatkan bahwa ternak sapi lebih banyak berfungsi sebagai tabungan hidup daripada
sumber pendapatan reguler. Dengan demikian, strategi pemberdayaan perlu diarahkan agar usaha sapi
menjadi sumber ekonomi yang lebih produktif. Variabel pemberdayaan peternak (Y:) secara umum
berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa peternak sapi potong di TTU sudah memiliki
dasar pemberdayaan, tetapi masih memerlukan penguatan di berbagai aspek. Pengetahuan dan
keterampilan sudah mulai meningkat, tetapi kemandirian usaha dan akses modal masih terbatas.
Partisipasi kelompok cukup aktif, namun belum mampu mendorong perubahan signifikan dalam
kesejahteraan. Dalam konteks model agribisnis sapi potong berbasis modal sosial, pemberdayaan
peternak harus diarahkan pada peningkatan kapasitas individu dan kolektif (Nurlina, 2025). Dengan cara
ini, peternak tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga aktor utama dalam menggerakkan
pembangunan peternakan berkelanjutan.

Analisis pengaruh kepercayaan sosial, jaringan sosial, dan norma sosial terhadap pemberdayaan
peternak

Analisis Faktor yang Memengaruhi Tingkat Pemberdayaan Peternak Sapi Potong

Dalam penelitian ini, tahap awal analisis PLS dimulai dengan evaluasi model pengukuran (outer model).
Indikator yang memiliki nilai /oading factor di bawah 0,50 dieliminasi karena kontribusinya sangat
lemah dalam merefleksikan konstruk laten. Sementara itu, indikator dengan nilai loading factor antara
0,50-0,69 tetap dipertahankan dengan pertimbangan bahwa pada penelitian eksploratif nilai tersebut
masih dapat diterima. Keputusan ini tidak hanya didukung oleh alasan statistik, melainkan juga oleh
pertimbangan teoritis dan kontekstual, karena indikator-indikator tersebut merepresentasikan realitas
sosial yang penting dalam kehidupan peternak di TTU. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa
seluruh konstruk memiliki nilai Composite Reliability (CR) di atas 0,70 dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0,50, yang menandakan konsistensi internal indikator sudah terpenuhi.
Validitas diskriminan juga tercapai dengan nilai HTMT < 0,90, sehingga model dapat dilanjutkan pada
tahap analisis struktural (Hair et al., 2021). Hasil pengujian inner model menunjukkan bahwa ketiga
konstruk modal sosial, yakni kepercayaan sosial (Xi), jaringan sosial (X2), dan norma sosial (Xs),
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan peternak (Y1) dengan nilai korelasir=0,671.
Nilai ini mengindikasikan hubungan yang kuat, yang secara statistik berarti semakin tinggi tingkat
kepercayaan, semakin luas jaringan, dan semakin kuat norma sosial yang berlaku, maka semakin tinggi
pula tingkat pemberdayaan peternak. Analisis bootstrapping menghasilkan nilai t-statistic di atas 1,96
dengan p-value < 0,05, sehingga hipotesis pengaruh positif terbukti secara signifikan. Lebih jauh lagi,
nilai R? Y sebesar 0,45-0,50 (kategori moderat—substansial) menunjukkan bahwa hampir separuh
variasi dalam pemberdayaan peternak dapat dijelaskan oleh ketiga konstruk modal sosial ini.

Secara kualitatif, hasil ini diperkuat oleh pengamatan lapangan di TTU. Misalnya, kepercayaan sosial
(Xi1) yang diuraikan dalam lima sub-indikator memperlihatkan relevansi nyata: kepercayaan sesama
anggota kelompok (Xi.1) tampak dalam budaya saling menitipkan ternak saat ada urusan keluarga;
kepercayaan pada pemimpin kelompok atau tokoh masyarakat (Xi.2) terlihat ketika keputusan kolektif
diambil lebih mudah diterima jika dikomunikasikan oleh ketua kelompok; kepercayaan pada lembaga
pemerintah atau penyuluh (Xi.s) masih terbatas, tetapi peternak tetap menghargai rekomendasi
penyuluh, terutama terkait pencegahan penyakit; kepercayaan dalam kerja sama ekonomi (Xi.4) nyata
dalam praktik pembelian obat ternak secara patungan; sedangkan kepercayaan pada informasi pihak luar
(Xi.5) teruji ketika informasi tentang teknik pakan fermentasi dari luar desa diterapkan setelah terbukti
berhasil. Hasil pengamatan ini diperkuat dengan temuan Zhang et al., (2023) yang menyatakan bahwa
kepercayaan diantara sesama anggota kelompok tani akan memberikan dampak positif bagi peningkatan
kepercayaan sosial. Jaringan sosial (X2) memiliki peranan signifikan. Keikutsertaan dalam kelompok
atau koperasi (X2.1) menjadi pintu utama peternak dalam mengakses program bantuan pemerintah.
Hubungan dengan pedagang sapi di luar desa (X2.2) penting untuk menjaga stabilitas harga jual, terutama
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menjelang hari raya. Jaringan komunikasi dengan peternak di luar komunitas (Xz.3) meskipun masih
terbatas, mulai berkembang melalui penggunaan telepon genggam. Akses terhadap jaringan penyuluh
dan pelatihan (X:.«) masih kurang merata, namun ada desa yang berhasil meningkatkan kapasitas
peternak setelah difasilitasi pelatihan inseminasi buatan. Kemampuan menjalin hubungan dengan
stakeholder agribisnis (Xs.s) relatif lemah, tetapi sebagian kelompok sudah mencoba bermitra dengan
pedagang besar dari Kupang.
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Gambar 1. Faktor-Faktor Berpengaruh Terhadap Pemberdayaan Peternak

Norma sosial (X3) sangat menonjol dalam kehidupan sehari-hari peternak TTU. Ketaatan pada aturan
kelompok (Xs.1) tampak dalam sistem giliran menggembalakan sapi bersama. Kecenderungan berbagi
informasi (Xs.2) menjadi kebiasaan alami, terutama saat menghadapi penyakit ternak. Gotong royong
(Xs.3) terlihat kuat ketika kelompok membantu membangun kandang kolektif. Kepedulian terhadap
anggota lain (Xs.4) ditunjukkan dengan solidaritas saat ada anggota yang kesulitan pakan. Terakhir, sikap
menghargai keputusan kelompok (Xs.s) menjadikan norma sosial sebagai perekat yang menjaga
keberlanjutan kelompok. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Haryuningtyas et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa jaringan sosial dan norma sosial merupakan faktor yang memegaruhi kelompok.
Hasil kombinasi analisis kuantitatif dan kualitatif tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan peternak
(Y1) benar-benar tercermin dalam sub-indikator: kemampuan mengambil keputusan usaha sendiri (Y1.1)
meningkat karena pengalaman kolektif; keterampilan teknis budidaya sapi (Y1.2) berkembang melalui
pelatihan dan gotong royong; akses terhadap informasi dan peluang usaha (Y1.5) meluas lewat jaringan
kelompok; kemandirian dalam mengelola usaha ternak (Y:.4) semakin nyata dengan penggunaan sumber
daya lokal; serta peran aktif dalam kelompok atau organisasi (Y:.s) memperkuat posisi peternak dalam
komunitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi kepercayaan, jaringan, dan norma
sosial bukan hanya berkontribusi signifikan secara statistik, tetapi juga terbukti nyata dalam praktik
pemberdayaan peternak di TTU.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis deskriptif ditunjukkan bahwa tingkat kepercayaan sosial, jaringan sosial, norma
sosial dan pemberdayaan peternak sapi potong secara umum berada pada kategori sedang. Variabel
kepercayaan sosial, jaringan sosial, dan norma sosial, berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemberdayaan peternak sapi Bali di Kabupaten TTU. Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan model
penelitian valid dan reliabel, dengan nilai R? sebesar 0,671 yang termasuk kategori kuat, sehingga 67,1%
variasi pemberdayaan peternak dapat dijelaskan oleh modal sosial. Secara empiris, kepercayaan dan
jaringan sosial berada pada kategori sedang, sementara norma sosial relatif rendah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa modal sosial sudah terbentuk, namun belum optimal sebagai kekuatan kolektif.
Data kualitatif di lapangan memperkuat temuan ini melalui praktik kerja sama ekonomi, gotong royong,
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dan kepercayaan pada pemimpin kelompok. Dengan demikian, penguatan kepercayaan, perluasan
jaringan, dan revitalisasi norma sosial sangat penting untuk meningkatkan kapasitas adaptif,
kemandirian, serta keberlanjutan agribisnis sapi Bali di wilayah perbatasan.

Ucapan Terima Kasih. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (DPPM) Kementerian Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi yang telah memberikan dana hibah
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